4.1

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang dihasilkan adalah:

1.

4.2

Pengujian statistika koefisien korelasi antara variable laba bersih terhadap harga
saham menunjukan nilai koefisien korelasi yang kuat. Koefisien korelasi laba bersih
perusahaan terhadap terhadap harga saham yaitu 0.689 (kuat) sehingga Hai diterima
maka terdapat hubungan searah antara laba bersih terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Terdapat pengaruh yang signifikan Laba Bersih terhadap Harga Saham dilihat dari
nilai t hitung 2.838 > t tabel 2.228. Pengujian statistika berupa koefisien determinasi
diperoleh hasil R2 sebesar 0,474 yang berarti 47,4% harga saham dipengaruhi oleh
laba bersih. Selain itu 52,6% (100% - 47,4%) variabel harga saham dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dapat disebutkan dalam penelitian ini.

Hasil persamaan regresi linear sederhana yaitu Y’ = -1,848 + 0,434X merupakan
variabel bebas berupa laba bersih yang menunjukan nilai positif. Nilai positif pada
laba bersih artinya setiap terjadi kenaikan yang terjadi akan menyebabkan kenaikan
harga saham yang diterima sebesar nilai koefisiennya yaitu 0,434. Nilai sig sebesar
0,018 < 0,05 menunjukkan persamaan regresi yang terbentuk signifikan antara laba
bersih terhadap harga saham dan model persamaan tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi harga saham perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Saran

Berdasarkan uraian pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, beberapasaran

yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:



1. Hasil penelitian didapatkan bahwa laba bersin mempunyai pengaruh signifikan
terhadap harga saham sehingga investor dapat menggunakannya dalam memprediksi
harga saham. Namun laba bersih bukan merupakan satu-satunya indikator yang dapat
dipakai investor untuk memprediksi harga saham, oleh karena itu penelitian
selanjutnya dapat mencari faktor lain yang lebih mempengaruhi harga saham.

Bagi para investor hendaknya dalam melakukan pengambilan keputusan investasi
mempertimbangkan analisis fundamental informasi keuangan dalam memperkirakan peningkatan atau
penurunan harga saham.



